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ABSTRACT 
 The purpose of this study was to determine the effect of dividend policy, 
debt policy, and company size on the value of the company in various industrial 
manufacturing companies. The independent variables in this study are dividend 
policy, debt policy, and firm size, while the dependent variable in this study is firm 
value. The type of research used is empirical research with the data used, namely 
secondary data obtained by searching and collecting annual report data obtained 
from the website www.idx.com. The population in this study is the various 
industrial sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in the period 2015-2017 with a total of 43 companies. The sample 
selection technique in this study was using purposive sampling, so that a sample 
of 16 companies was obtained. To solve the problem in this study, using the 
research method of multiple regression analysis. The results of data analysis show 
that: There is a positive influence on the dividend policy variable on firm value 
while the debt policy and company size have a negative effect on Company Value 
in various industrial sector manufacturing companies. 
 




Dalam dunia bisnis pada era yang modern ini banyak perusahaan baru 
yang mulai kelihatan di permukaan juga perusahaan lama yang memang sudah 
mempunyai keuntungan yang bagus, prospek yang baik untuk kemajuan 
perusahaannya. Sistem dalam perusahaan itu menggambarkan bahwa perusahaan 
tersebut keuntungannya meningkat dan mengurangi tingkat risiko dalam artian 
kerugian di masa depan. Tujuan perusahaan dalam jangka pendek 
memaksimalkan keuntungan dan dalam jangka panjang meningkatkan nilai 
perusahaan.  
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Nilai perusahaan adalah harga yang tersedia jika perusahaan itu di jual. 
Oleh karena itu baik dan buruknya nilai perusahaan juga bisa dilihat sejauh mana 
perusahaan bisa membagikan dividen, dividen memberikan pengaruh terhadap 
harga saham artinya ketika dividen yang diberikan besar secara otomatis harga 
saham besar begitu pula nilai perusahaan baik, akan tetapi ketika dividen yang di 
berikan sedikit maka harga saham juga rendah. Salah satu komitmen yang di 
pegang para investor adalah porsi dari pembagian dividen antara lain yang 
diberikan kepada investor dan juga bagi perusahaan, dan yang dijadikan bahan 
pertimbangan pembagian dividen laba ditahan yaitu sebagai sumber pendanaan 
yang signifikan untuk perkembangan di perusahaan. 
Kebijakan dividen adalah bentuk dari corporate action yang dilihat 
mempunyai kabar yang datangnya dari kebijakan dividen juga investor 
menganggap kebijakan ini ditentukan oleh pihak manajemen perusahaan untuk 
menyampaikan jaringan kalau perusahaan memiliki masa depan cerah. Menurut 
Taswan (2003) “Kebijakan yang menyangkut persoalan penggunaan laba yang 
menjadi hak para pemegang saham, karena pada dasarnya laba tersebut bisa 
dibagi sebagai dividen atau ditahan untuk diinvestasikan kembali.”  
Keputusan hutang & kebijakan dividen ini mempunyai hubungan yang 
kuat dengan nilai perusahaan satu dengan yang lain baik secara langsung atau 
tidak. Karena gabungan keputusan tersebut guna untuk mengembangkan dan 
menstabilkan ketentraman dan kepuasan investor. Keputusan hutang dan 
kebijakan dividen ini wajib hukumnya untuk di teliti dengan baik karena akan 
memberikan dampak yang belum jelas dan keuntungan yang di harapkan dimasa 
mendatang. Menurut Taswan (2003) “Perusahaan yang memiliki pertumbuhan 
tinggi dan mempunyai kesempatan besar untuk membayar dividen yang rendah, 
karena dengan adanya kesempatan untuk mendapatkan keuntungan dalam 
mendanai investasi dengan dana internal.” Perusahaan memberikan dividen 
sedikit karena manajemen ragu kalau perusahaan di masa mendatang ingin 
memakai laba ditahan untuk ekspansi 
 Ukuran perusahaan (size) ditunjukkan sesuai dengan aset yang relevan. 
Perusahaan lebih besar lebih mudah mendapatkan pinjaman dari perusahaan kecil. 
Di penelitian ini, size company diukur dengan menggunakan total aset. 
Hal-hal yang mempengaruhi rendahnya nilai perusahaan yaitu yang 
pertama, mengenai kemampuan suatu perusahaan dalam menentukan kebijakan 
dividen dalam pengambilan keputusan. Kedua, besar kecilnya kebijakan hutang 
menjadi faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Ketiga ukuran perusahaan 
juga menjadi faktor yang menentukan suatu perusahaan dalam aset dan 
permodalan di perusahaan.  
Dari fenomena tersebut terdapat permasalahan sebagai berikut : a) 
Bagaimana pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan? b) 
Bagaimana pengaruh Kebijakan Hutang terhadap Nilai Perusahaan? c) Bagaimana 
pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan? 
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Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu kontribusi 
manfaat bagi semua pihak, yaitu : a) untuk mengembangkan teori berkaitan 
dengan pengaruh kebijakan dividen, kebijakan hutang dan size perusahaan 
terhadap nilai perusahaan. b) Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi acuan 
untuk peneliti selanjutnya. 
 
TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan  
Kebijakan dividen ditentukan berapa banyaknya keuntungan yang akan 
diperoleh pemegang saham. Keuntungan yang akan diperoleh pemegang saham 
ini akan menentukan kesejahteraan para pemegang saham yang merupakan tujuan 
utama perusahaan. Perusahaan yang meningkatkan pembayaran dividen dapat 
diartikan oleh pemodal sebagai sinyal harapan manajemen tentang akan 
membaiknya kinerja perusahaan di masa yang akan datang, Sehingga kebijakan 
dividen memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.  
Penelitian Hari (2016) tentang pengaruh profitabilitas, kebijakan hutang, 
kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan kebijakan dividen berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Maka hipotesis penelitian ini yaitu : 
H1 : Kebijakan dividen memiliki pengaruh positif kepada nilai perusahaan. 
Pengaruh Kebijakan Hutang terhadap Nilai Perusahaan  
Nilai perusahaan ini sangat ditentukan oleh kebijakan keuangan yang 
menggambarkan komposisi pembiayaan dalam struktur keuangan perusahaan. 
Semakin besar perusahaan membutuhkan modal maka, manajemen biasanya 
menggunakan sumber-sumber dana eksternal atau dengan kata lain berhutang. 
Apabila sebuah perusahaan memiliki hutang artinya perusahaan tersebut memiliki 
tanggungan untuk melunasi hutang tersebut. dengan kata lain kebijakan hutang 
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian Anandia (2018) tentang pengaruh kebijakan dividen, kebijakan 
hutang, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa kebijakan hutang tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
 
H2 : Kebijakan hutang berpengaruh secara negatif terhadap nilai perusahaan.  
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 
Penelitian yang diteliti Suharli (2003), Wiesantana (2008) dan Sujoko 
(2007) yang membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. Adanya pengaruh positif mengindikasikan bahwa perusahaan-
perusahaan besar cenderung memberikan hasil operasi yang lebih besar, sehingga 
memiliki kemampuan yang lebih besar untuk memberikan imbal balik investasi 
yang lebih menguntungkan dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan kecil. 
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Penelitian dari Rachmawati (2015) tentang Laverage, profitabilitas dan 
ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan, hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa laverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh 
secara positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
H3 : Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif kepada nilai perusahaan. 
 
KERANGKA KONSEPTUAL 
Berdasarkan uraian diatas, Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang dan 










Gambar 1 Kerangka Konseptual 
METODE PENELITIAN 
POPULASI DAN SAMPEL 
 Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan sektor aneka industri 
sebagai populasinya yang terdaftar di BEI, yang di cantumkan di website 
www.idx.com tahun 2015-2017 sebanyak 43 perusahaan. purposive sampling 
merupakan teknik penentuan sampel yang digunakan penelitian ini sampel yang 
diambil dalam penelitian harus memenuhi syarat sebagai berikut: 
1. Semua perusahaan yang berturut-turut terdaftar di Perusahaan Manufaktur 
selama tahun 2015-2017. 
2. Perusahaan yang memiliki informasi lengkap dan telah melakukan audit 
mengenai data-data yang berkaitan dalam penelitian. 
 Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel dalam penelitian ini pada 
perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI periode 2015-
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DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
1. Variabel dependen Y 
Variabel terikat di penelitian ini ialah sebuah perusahaan yang di proksikan 
menggunakan rumus Price Earning Ratio. Price Earning Ratio adalah harga 
yang akan dibayarkan konsumen jika perusahaan tersebut dijual. 
 
2. Variabel bebas (X) 
a. Kebijakan Dividen  
Kebijakan Dividen disini memiliki informasi mengenai progres 
diperusahaan. Dalam penelitian ini kebijakan dividen memakai rumus 
dividen payout ratio yakni: 
    
                  
           
 
Sumber: Afzal, (2012) 
 
b. Kebijakan Hutang  
Kebijakan hutang dalam penelitian ini menggunakan Debt to 
Equity Ratio (DER) disini kebijakan hutang menggunakan rumus : 
 
    
           
                         
 
 
Sumber : Abor (2008) 
 
c. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan digambarkan oleh kecil dan tidaknya dari 
sebuah perusahaan melalui jumlah penjualan di suatu perusahaan. Ukuran 
perusahaan di penelitian ini yakni menggunakan rumus : 
 
                  
 
Sumber : Ali (1993) 
 
METODE ANALISIS DATA 
UJI NORMALITAS  
 Menurut Ghozali (2013:160) “uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) merupakan penggunaan 
sebuah uji normalitas data untuk mengetahui tingkat signifikansi data yang 
dikatakan terdistribusi secara normal”. 
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Hasil Uji Normalitas 














Kolmogorov-Smirnov Z ,986 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,286 
  
a  Test distribution is Normal.  
b  Calculated from data. 
  Sumber : Data diolah, 2019 
 
Hasil dari pengujian (tabel 1). Dapat dilihat dari besarnya nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,286 nilai signifikan (0,286 > 0,05), yang berarti bahwa 
data berdistribusi normal dan model regresi dapat digunakan sebagai pengujian 
berikutnya. 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
1. UJI MULTIKOLINIERITAS 
 “Uji multikolonieritas bertujuan untuk pengujian model regresi 
yang tujuannya ditentukan oleh adanya korelasi variabel bebas 
(independen). Cara mendeteksi ada dan tidaknya multikolinieritas adalah 
dengan cara melihat tolerance caranya dengan mengukur variabel 
independen yang yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi, (karena 
VIF=1/tolerance). Nilai cutoff yang umumnya dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai VIF < 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF > 10 Ghozali, (2005).” 
Tabel 2 
Uji Multikolinieritas 
a  Dependent Variable: Y 
Sumber: Data diolah, 2019 




Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
    B 
Std. 
Error Beta     
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 11,845 4,654   2,545 ,019     
  DPR 13,521 2,448 ,784 5,523 ,000 ,812 1,232 
  DER ,317 4,428 ,010 ,072 ,944 ,812 1,232 
  SIZE 
-,244 ,150 -,208 
-
1,623 
,120 1,000 1,000 
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Dari tabel 2 bisa dilihat bahwa variabel kebijakan dividen, 
kebijakan hutang dan ukuran perusahaan memiliki nilai VIF kurang dari 
10 dan nilai tolerance > 0,1. Oleh karena itu disimpulkan bahwa non 
multikolinieritas pada semua variabel bebas yang ada atau bebas 
multikolinieritas. 
 
2. UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Uji metode heteroskedastisitas digunakan jika menguji model 
regresi yang terjadi dalam pertidaksamaan variasi dari residual di dalam 
satu penglihatan ke penglihatan yang lain.(Ghozali,2005) “Model regresi 
yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Sering kali data crossection mengandung situasi 




Coefficients(a)   




Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 4,577 2,094   2,185 ,040 
  DPR ,526 1,102 ,112 ,477 ,638 
  DER ,566 1,993 ,067 ,284 ,779 
  SIZE -,073 ,068 -,227 -1,076 ,294 
a  Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data diolah,2019 
Berdasarkan tabel 3 hasil dari Uji glejser diketahui bahwa semua  
variabel bebas tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data terbebas dari heterokedastisitas, kecuali pada 
Constans, dimana nilai constant 0,040 < 0,05. 
 
3. UJI AUTOKORELASI 
Menurut Ghozali(2005),“Uji autokorelasi adalah uji asumsi model 
regresi linier klasik yang digunakan ada atau tidaknya autokorelasi 
pengganggu kesalahan dalam analisis. Sehingga apabila terdapat 
kesamaan regresi yang baik itu artinya tidak mengalami autokorelasi. Uji 
autokorelasi sesungguhnya untuk menghitung atau untuk menguji apakah 
dalam suatu pengujian terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu 
periode t dengan kesalahan yang terjadi pada periode sebelumnya (t-1). 
Data yang bebas dari autokorelasi itu artinya model regresi linier tersebut 
dalam kategori baik”. 
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Model Summary(b)  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,810(a) ,657 ,607 3,909896 1,388 
 
a  Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b  Dependent Variable: Y 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari hasil uji autokorelasi dari tabel 4 diatas diketahui bahwa nilai 
durbin-watson sebesar 1,388, n=25, du=1,654, dL=1,122, 4-dL=2,878, 4-
dU=2,346 dari hasil ini dapat diketahui bahwa terjadi autokorelasi. Akan 
tetapi, melihat pendapat dari Hays & Winkler (1971) “menyatakan 
bahwa dalam situasi aplikasi, asumsi-asumsi bagi distribusi sampling 
dibuat sebagai dasar legitimasi pemilihan terbaik komputasi tertentu guna 
pengujian hipotesis. Asumsi ini jarang atau bahkan tidak pernah benar-
benar diuji terhadap data sampel melainkan langsung dianggap benar. 
Dengan dasar inilah analisis tetap dilanjutkan pada tahap selanjutnya 
meskipun terdapat pelanggaran pada asumsi”. 
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
Model regresi dikembangkan di penelitian ini yakni: 
                     
Keterangan: 
Y   = Nilai Perusahaan 
α   = Konstanta 
β1, β2, β3 = Koefisien regresi masing-masing variabel 
X1  = Kebijakan Dividen 
X2  = Kebijakan Hutang 
X3  = Ukuran Perusahaan 
                 e       = Standart error  
Tabel 5 
Analisis Regresi Berganda 
Coefficients(a) 




Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 11,845 4,654   2,545 ,019 
  DPR 13,521 2,448 ,784 5,523 ,000 
  DER ,317 4,428 ,010 ,072 ,944 
  SIZE -,244 ,150 -,208 -1,623 ,120 
a  Dependent Variable: Y 
Sumber: Data diolah, 2019 
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Dari  tabel 5 hasil regresi maka dapat dibuat persamaan linier 
antara Dividend Payout Ratio ,Debt to Equity Ratio dan Size  terhadap 
nilai perusahaan sebagai berikut: 
Y = α + β1DPR + β2DER + β3SIZE + e 
Y = 11,845 + 13,521 + 0,317+ (-244) 
Persamaan regresi tersebut mempunyai arti sebagai berikut: 
1. Konstanta (a), apabila semua semua variabel independen tidak mengalami 
perubahan, maka nilai perusahaan bernilai 11,845. 
2. Dividend Payout Ratio (DPR) memiliki nilai 13,521, artinya setiap 
menambah 1 poin rasio Dividend Payout Ratio (DPR) akan menambah 
nilai perusahaan sebesar 13,521. Signifikansi variabel ini adalah 0,000 
lebih kecil dari 0,05 (0,000 > 0,05), sehingga Dividend Payout Ratio 
(DPR) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
3. Debt To Equity Ratio (DER) memiliki nilai 0,317 menambahkan tingkat 1 
poin ke DER (Debt To Equity Ratio) menambah nilai 0,317. Signifikansi 
dari variabel ini merupakan 0,944, > 0,05 (0,944 > 0,05), sehingga rasio 
hutang terhadap modal tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
4. Ukuran perusahaan (size) adalah -244, menambahkan tingkat 1 poin ke 
ukuran perusahaan meningkatkan nilai perusahaan sebesar -244. dari 
variabel ini ialah 0,120, > 0,05 sehingga ukuran perusahaan (size) tidak 
secara signifikan mempengaruhi nilai perusahaan. 
PENGUJIAN HIPOTESIS  
A. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Uji koefisien determinasi merupakan uji untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan model menjelaskan variabel dependen. Koefisien 
determinan berkisar antara 0=1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Mempunyai arti jika R2 = 0 
maka antara variabel independen terhadap variabel dependen tidak 
berpengaruh. Jika R
2
 lebih dekat dengan angka satu, berarti menunjukkan 
semakin tinggi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Sebaliknya apabila R
2 
lebih dekat 0, berarti pengaruh variabel bebas 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,810(a) ,657 ,607 3,909896 1,388 
a  Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b  Dependent Variable: Y 
Sumber: Data diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai Adjusted R Square 0,607. Hasil 
menyatakan bahwa sebesar 60,7% faktor independen adalah kebijakan 
dividen, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh 
terhadap nilai perusahaan akan tetapi faktor lain memiliki pengaruh 
sebesar 39.3% yang tidak terjangkau di penelitian ini. Maka dapat 
disimpulkan bahwa ketiga variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen masih terbatas. 
 
B. Uji-t 
Uji t digunakan jika ingin mengetahui pengaruh setiap variabel bebas 
Uji t digunakan untuk membandingkan sebagian tabel t dan t dengan 
kondisi berikut. 
Ho: β = 0. artinya bahwa variabel bebas tidak memiliki pengaruh pada 
variabel terikat. 
Ho: β ≠ 0. Ini berarti bahwa variabel independen memiliki efek parsial 
pada variabel terikat. Tingkat kepercayaan yang dipakai adalah tingkat 
signifikansi 95% atau 5% (α = 0,05) 
Kriteria evaluasi adalah sebagai berikut. 
a. Apabila thitung > ttabel, Ha diizinkan dan Ho ditolak artinya bahwa 
variabel independen memiliki pengaruh positif secara parsial terhadap 
variabel terikat. 
b. Apabila thitung < ttabel, Ho diizinkan dan Ha ditolak artinya bahwa 











Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 11,845 4,654   2,545 ,019 
  X1 13,521 2,448 ,784 5,523 ,000 
  X2 ,317 4,428 ,010 ,072 ,944 
  X3 -,244 ,150 -,208 -1,623 ,120 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Hasil  tabel 7  uji t dari masing-masing variabel bebas sebagai berikut: 
1. Dividend Payout Ratio ( DPR) memiliki nilai sig sebesar 0,000 < 0,05, 
maka H0 ditolak H1 diterima, dimana terdapat kesimpulan secara parsial 
DPR atau kebijakan dividen memiliki pengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan.  
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2. Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai sig sebesar 0,944 > 0,05, maka 
H0 diterima H1 ditolak, dimana terdapat kesimpulan secara parsial debt to 
equity ratio  atau kebijakan hutang tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
3. Ukuran Perusahaan (size) memiliki nilai sig sebesar 0,120 < 0,05, maka H0 
diterima H1 ditolak, dimana terdapat kesimpulan secara parsial ukuran 
perusahaan (size) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
C. Uji F 
Uji F digunakan untuk menentukan kesesuaian model regresi. Tes F 
dilakukan pada langkah-langkah yakni : 
1. Menetapkan hipotesis 
H0: koefisien regresi = 0 
H1: Ada beberapa koefisien regresi ≠ 0. 
2. Alfa adalah 5%3. Kriteria evaluasi: 
a. Jika sig < 0,05 (Fhitung> Ftabel), H1 terima. 
Ini berarti bahwa ada beberapa variabel independen yang dapat 
menggambarkan variabel dependen. 
b. Jika sig > 0,05 (Fhitung < Ftabel), H0 ditolak 
Dengan kata lain, ada variabel independen yang tidak dapat 





Model   
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
 1 Regression 613,645 3 204,548 13,380 ,000(a) 
  Residual 321,033 21 15,287     
  Total 934,678 24       
a  Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b  Dependent Variable: Y 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari hasil yang dilihat dari tabel 9 di dapatkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 <  0,05 artinya variabel independen mempunyai kekuatan 
untuk menerangkan varian variabel dependen. 
 
IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 
1. Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan. 
Dari hasil penelitian, variabel kebijakan dividen memiliki nilai 
thitung sebesar 5,523 dengan  nilai signifikansi t sebesar 0,000 lebih kecil 
dari 0,05, maka kebijakan dividen memiliki pengaruh positif signifikan 
kepada nilai perusahaan. Artinya lebih besar dividen yang diberikan 
kepada pemegang saham oleh karena itu lebih besar nilai perusahaan 
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Penelitian ini mendukung penelitian dari Hari (2016) dengan judul 
pengaruh profitabilitas, kebijakan hutang, kebijakan dividen terhadap nilai 
perusahaan yang hasilnya kebijakan dividen memiliki pengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
2. Pengaruh Kebijakan Hutang terhadap Nilai Perusahaan. 
Dari hasil penelitian variabel kebijakan hutang memiliki nilai thitung  
sebesar 0,072 dengan nilai signifikansi sebesar 0,944 > 0,05, maka 
kebijakan hutang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar sampel perusahaan 
mempunyai modal bagus, sampai besarnya hutang tidak memiliki 
pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian ini mendukung penelitian dari Anandia (2018) dengan 
judul “pengaruh kebijakan dividen, kebijakan hutang, dan profitabilitas 
terhadap nilai perusahaan yang hasilnya tidak berpengaruh kebijakan 
hutang terhadap nilai perusahaan. 
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan (size) terhadap Nilai Perusahaan. 
Dari hasil penelitian variabel Ukuran Perusahaan (size) memiliki 
nilai thitung  sebesar -1,623 dengan nilai signifikansi sebesar 0,120 lebih  
kecil dari 0,05, maka ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti tinggi dan rendahnya ukuran 
perusahaan tidak terlalu mempengaruhi nilai perusahaan yang diperoleh 
oleh perusahaan.  
Penelitian Indriyani (2017) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan yang 
hasilnya ukuran perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya pengaruh kebijakan dividen 
kebijakan hutang dan ukuran perusahaan (size) terhadap nilai perusahaan . 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan: 
1. Kebijakan dividen memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
2. Kebijakan hutang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 




Keterbatasan  penelitian adalah : 
1. Subjek dalam penelitian ini hanya meneliti perusahaan manufaktur sektor 
aneka industri yang terdaftar di Bursa efek Indonesia. 
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2. Terbatasnya sampel perusahaan, karena penelitian ini hanya berfokus pada 
perusahaan manufaktur sektor aneka industri sehingga sampel yang 
diperoleh terbatas. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu kebijakan 
dividen, kebijakan hutang, dan ukuran perusahaan sehingga variabel lain 
yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan tidak tercakup dalam 
penelitian. 
SARAN 
1. Bagi Perusahaan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, menunjukkan 
bahwa adanya pengaruh antara kebijakan dividen, kebijakan hutang, dan 
ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang menjadi 
subjek penelitian maupun diluar penelitian ini diharapkan untuk 
memperhatikan beberapa faktor tersebut untuk mengoptimalkan nilai 
perusahaan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Saran untuk peneliti selanjutnya agar penelitian ini bisa digunakan 
secara umum dan luas, maka untuk peneliti selanjutnya diharapkan 
menggunakan subjek yang bukan hanya dalam perusahaan manufaktur 
sektor aneka industri  yang terdaftar di BEI. supaya hasil penelitian dapat 
dipakai secara umum dan luas. 
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